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KATA PENGANTAR

Era disrupsi membawa tantangan sekaligus peluang bagi Pendidikan
Agama Kristen (PAK) untuk bertransformasi. Perubahan teknologi, budaya
digital, dan dinamika sosial menuntut PAK tetap relevan tanpa mengabaikan
fondasi teologis dan filosofisnya. Buku ini hadir sebagai upaya merekonstruksi
PAK yang kontekstual, visioner, dan berakar pada kebenaran iman Kristiani.
Pembahasan diawali dengan Dasar Teologis dan Filosofis PAK, menegaskan
bahwa Alkitab dan prinsip kasih-Kristus harus menjadi kompas pendidikan. Di
tengah ketidakpastian, PAK perlu memadukan kebenaran firman Tuhan
dengan visi holistik untuk menjawab kompleksitas zaman. Bab Era Disrupsi
dan Tantangannya mengurai dampak teknologi, media sosial, serta krisis
identitas dan moral generasi muda. Disrupsi bukan ancaman, melainkan
momentum merevitalisasi metode PAK agar mampu merespons
dehumanisasi dan relativisme.

Pada Evaluasi Kurikulum dan Metodologi, buku ini mendorong refleksi
kritis. Kurikulum statis dan pengajaran satu arah tak lagi memadai. Diperlukan
pendekatan kreatif, partisipatif, dan adaptif dengan kebutuhan siswa, meski
tetap berpegang pada nilai inti iman Kristen. Disrupsi Teknologi dan
Transformasi PAK menekankan bahwa teknologi adalah ruang baru
pembentukan spiritualitas. Pembelajaran digital memperluas jangkauan PAK,
namun esensi relasi manusiawi dan pendalaman iman tak boleh tergerus.
Tema Spiritualitas Digital dan Karakter Kristiani menegaskan bahwa ruang
digital adalah medan pembentukan karakter seperti integritas dan empati.
PAK dipanggil membangun ketahanan spiritual di tengah budaya instan dan
banjir informasi. Peran Guru Agama Kristen sebagai Transformator Zaman
menjadi kunci. Guru tak hanya pengajar, tetapi teladan dan agen perubahan
yang melek teknologi, tanpa mengorbankan integritas sebagai pelayan firman.



Akhirnya, buku ini menutup dengan gagasan Membangun PAK yang
Kontekstual dan Visioner, yakni pendidikan yang peka terhadap realitas
zaman sekaligus berorientasi pada masa depan berpengharapan Kristen.
Tujuannya membentuk generasi yang cerdas teknologi, berkarakter Kristus,
dan siap menjadi garam-terang di dunia yang terus berubah.

14 Mei 2025
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BAB 1

PENDAHULUAN

Konstruksi Pendidikan Agama Kristen (PAK) bukan sekadar tentang
penyusunan kurikulum atau metode pengajaran, melainkan suatu proses
dinamis dalam membentuk cara berpikir, nilai, dan praktik iman Kristen yang
relevan dengan konteks zaman. Dalam era disrupsi saat ini, konstruksi PAK
harus dipahami sebagai upaya reimagining menata ulang fondasi teologis,
pedagogis, dan teknologis agar tetap bermakna bagi generasi yang hidup di
tengah percepatan perubahan digital, krisis ekologi, dan fragmentasi sosial.
Data Barna Group mengungkapkan bahwa 68% pendidik agama Kristen di
Asia dan Amerika Serikat mengakui perlunya rekonstruksi mendasar atas
model PAK tradisional, yang dinilai terlalu monologis dan kurang responsif
terhadap realitas mutakhir.!

Era disrupsi, yang ditandai dengan revolusi teknologi dan pergeseran
paradigma sosial, telah mengikis batas-batas antara yang sakral dan sekuler.
Laporan Pew Research Center menunjukkan bahwa 53% umat Kristen muda
(Generasi Z) memandang ibadah dan pembelajaran agama tidak harus
terbatas pada gereja, melainkan bisa terjadi di ruang digital atau komunitas
virtual.? Tantangan bagi PAK adalah bagaimana membangun "ruang suci"
baru di tengah dunia yang semakin terdesakralisasi, tanpa kehilangan esensi
iman yang transformatif.

Disrupsi telah mendorong dekonstruksi nilai-nilai tradisional, termasuk
dalam pemahaman religiusitas. Survei Lifeway Research menemukan bahwa
hanya 34% pelajar Kristen yang masih konsisten mempraktikkan ritual
keagamaan secara tradisional, sementara 41% lebih memilih pendekatan
"spiritualitas hybrid" yang menggabungkan elemen Kristen dengan praktik

1 Timothy C Aho, “A Strategy for Planting a Simple Church Network in the West Midlands of
England” (Fuller Theological Seminary, School of Theology, 2011).

2 Amie Ndiaye, “Social Media, Christianity, and Gen-Z: The Rise and Influence of Social
Media and How Church Leaders Should Engage With It.,” 5 Kevin Ung, Director of McNair
Scholar’s Program, 2023, 327.



BAB 2

DASAR TEOLOGIS DAN FILOSOFIS
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

A. PENDIDIKAN SEBAGAI AMANAT ILAHI

Pendidikan dalam perspektif Kristen bersumber dari hakikat Allah sendiri
sebagai Sang Guru Agung (Mazmur 25:4-5). Konsep pendidikan sebagai
amanat ilahi ini tertanam dalam seluruh narasi Alkitab, mulai dari perintah
untuk menguasai bumi (Kejadian 1:28) hingga amanat agung pemuridan
(Matius 28:19-20). Dalam Perjanjian Lama, pendidikan bersifat teosentris
dengan Torah sebagai pusatnya, sementara Perjanjian Baru menampilkan
Yesus sebagai Guru vyang menggenapi hukum Taurat sekaligus
memperkenalkan paradigma pendidikan baru.*

Perjanjian Lama menetapkan keluarga sebagai institusi pendidikan primer
(Ulangan 6:6-7). Penelitian arkeologi menunjukkan bahwa tingkat literasi
Israel kuno mencapai 60-70% pada abad ke-7 SM, jauh lebih tinggi daripada
bangsa-bangsa sekitar, berkat model pendidikan keluarga berbasis Torah ini.'®
Orang tua bertanggung jawab mengajarkan hukum Tuhan dalam segala aspek
kehidupan, dari ritual keagamaan hingga praktik pertanian, menciptakan
integrasi antara iman dan kehidupan sehari-hari.

Selain pendidikan keluarga, Allah menetapkan para imam sebagai
pendidik profesional (Imamat 10:11). Pada masa raja-raja, muncul sekolah
para nabi (1 Samuel 19:20) yang menjadi cikal bakal pendidikan formal. Kitab
Amsal (4:1-9) memperlihatkan perkembangan tradisi hikmat yang
menekankan pendidikan karakter. Naskah-naskah Mishnah menunjukkan
bahwa pada abad ke-2 SM telah berkembang sistem pendidikan Yahudi yang

terstruktur dengan guru-guru profesional.®

14 Junihot Simanjuntak, IImu Belajar Dan Didaktika Pendidikan Kristen (Pbmr Andi, 2021).

15 Miriam Leah Gamliel, “Jewish Schooling through the Ages,” Genesis 1 (n.d.): 11.

16 Isaac M Landes, “The Transmission of the Mishnah and the Spread of Rabbinic Judaism,
200 CE-1200 CE” (Princeton University, 2023).



BAB 3

ERA DISRUPSI DAN TANTANGANNYA
TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

A. PENGERTIAN DISRUPSI

Disrupsi adalah istilah yang semakin populer dalam berbagai bidang,
terutama di era digital seperti sekarang. Kata ini sering digunakan untuk
menggambarkan perubahan besar yang mengganggu tatanan lama dan
menciptakan sistem baru. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
disrupsi diartikan sebagai "hal tercabut dari akarnya" atau "gangguan yang
mengacaukan proses yang sedang berjalan.">® Dalam konteks modern,
disrupsi sering dikaitkan dengan inovasi yang mengubah cara tradisional
menjadi lebih efisien, meskipun awalnya menimbulkan gejolak.

Secara umum, disrupsi merujuk pada perubahan mendadak yang
mengganggu sistem, pasar, atau kebiasaan lama, biasanya disebabkan oleh
kemajuan teknologi atau model bisnis baru. Contohnya, kehadiran
transportasi online mengganggu industri taksi konvensional. Clayton
Christensen, seorang profesor Harvard Business School, memperkenalkan
teori "Disruptive Innovation.">* Menurutnya, disrupsi terjadi ketika produk
atau layanan sederhana dan terjangkau menggeser pasar yang sudah mapan,
dimulai dari segmen bawah sebelum akhirnya mendominasi.

Joseph Schumpeter, ekonom terkenal, menyebut disrupsi sebagai
"creative destruction," yaitu proses di mana inovasi menghancurkan sistem
lama untuk menciptakan yang lebih baik. > Contohnya, mesin cetak
menggantikan penulisan manual, atau e-book menggeser buku fisik. seperti
artificial intelligence (Al), blockchain, dan Internet of Things (loT). Perubahan

53 David Moeljadi et al., “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” Badan Pengembangan
Bahasa Dan Kebukuan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2016.

54 Clayton M Christensen et al., Disruptive Innovation: Intellectual History and Future Paths
(Harvard Business School Cambridge, MA, 2016).

55 John Komlos, “Has Creative Destruction Become More Destructive?,” The BE Journal of
Economic Analysis & Policy 16, no. 4 (2016): 20160179.



BAB 4

EVALUASI KURIKULUM DAN METODOLOGI
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI ERA DISRUPSI

A. RELEVANSI DAN KESESUAIAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA

KRISTEN DENGAN KEBUTUHAN ZAMAN

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam membentuk
karakter, iman, dan moralitas individu. Seiring dengan perkembangan zaman,
kurikulum pendidikan agama Kristen harus terus diperbarui agar tetap
relevan dengan kebutuhan generasi saat ini. Kesesuaian antara kurikulum dan
konteks zaman menjadi faktor utama dalam efektivitas pendidikan, terutama
dalam membentuk individu yang siap menghadapi tantangan dunia modern.®

Kurikulum pendidikan agama Kristen dirancang untuk membangun
pemahaman tentang iman, etika Kristen, serta penerapan nilai-nilai Alkitab
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perubahan sosial dan teknologi telah
menciptakan kebutuhan baru yang menuntut kurikulum lebih fleksibel dan
responsif. Teori generasi memberikan kerangka untuk memahami bagaimana
perubahan zaman mempengaruhi pola pikir dan kebutuhan peserta didik.%
Teori ini menunjukkan perbedaan karakteristik antara berbagai generasi,
seperti Baby Boomers, Generasi X, Milenial, dan Gen Z, yang mempengaruhi
pendekatan pendidikan agama Kristen.%

Generasi Baby Boomers (lahir antara 1946-1964) dikenal dengan
karakteristik yang disiplin dan menghargai otoritas.®® Kurikulum pendidikan
agama Kristen yang diterapkan pada generasi ini lebih berorientasi pada

93 Andika Isma et al., “Peta Permasalahan Pendidikan Abad 21 Di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Terapan, 2023, 11-28.

%4 Hariyono Hariyono et al.,, Perkembangan Peserta Didik: Teori Dan Implementasi
Perkembangan Peserta Didik Pada Era Digital (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).

9 Kolonel Laut Purn Dr Drg Sugeng Winarno, ENERGI DAHSYAT MOCOPAT; Warisan
Tembang Untuk Generasi Milenial Dan Z (Nas Media Pustaka, 2024).

% Bradley Jorgensen, “Baby Boomers, Generation X and Generation Y? Policy Implications
for Defence Forces in the Modern Era,” Foresight 5, no. 4 (2003): 41-49.



BAB 5

DISRUPSI TEKNOLOGI DAN TRANSFORMASI
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

A. TEKNOLOGI SEBAGAI ALAT PENYEBARAN PESAN KRISTEN

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam hampir
semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan dan
penyebaran ajaran agama. Kemajuan digital telah memberikan cara baru bagi
umat Kristen untuk menyebarkan pesan Kristus dan memperkuat iman
melalui berbagai platform modern. Teknologi tidak lagi menjadi sekadar alat
komunikasi dan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai media yang dapat
mendukung pertumbuhan spiritual serta memperkaya metode pembelajaran
holistik. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan agama
Kristen membuka peluang besar untuk menyampaikan ajaran dengan cara
yang lebih kreatif, mendalam, dan inklusif.

Sejak dulu, penyebaran pesan Kristen dilakukan melalui berbagai media,
mulai dari komunikasi lisan, tulisan tangan, hingga cetakan. Alkitab sendiri
mengalami berbagai tahap perubahan dalam cara penyebarannya, dari
manuskrip kuno hingga versi digital yang dapat diakses kapan saja melalui
berbagai aplikasi dan situs web. Teknologi telah mempercepat proses ini,
memungkinkan siapa saja mendapatkan akses ke firman Tuhan dalam
hitungan detik. Kehadiran aplikasi Alkitab, podcast rohani, video khotbah, dan
komunitas daring telah mengubah cara orang memahami, mempelajari, dan
menjalankan ajaran Kristus dalam kehidupan mereka sehari-hari.'#’

Dalam dunia pendidikan agama Kristen, pendekatan holistik menekankan
keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.
Metode ini memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori
atau hafalan ayat-ayat Alkitab, tetapi juga pada bagaimana ajaran tersebut
diterapkan dalam kehidupan nyata. Teknologi, sebagai alat pendukung,

147 Tim Hutchings, “Christianity and Digital Media,” in The Changing World Religion Map:
Sacred Places, Identities, Practices and Politics (Springer, 2014), 3811-30.



BAB 6

SPIRITUALITAS DIGITAL DAN
PEMBENTUKAN KARAKTER KRISTIANI

A. KONSEP SPIRITUALITAS DIGITAL DALAM PERSPEKTIF KRISTEN

Di era modern yang semakin didominasi oleh teknologi, dunia digital
telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia. Perkembangan pesat
dalam komunikasi, akses informasi, dan cara manusia berinteraksi dengan
sesamanya telah membawa dampak yang mendalam terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk pengalaman dan praktik spiritual. Dalam
perspektif Kristen, konsep spiritualitas digital menjadi semakin relevan,
mengingat bahwa iman bukanlah sesuatu yang statis, tetapi terus beradaptasi
dengan perubahan zaman.” Spiritualitas digital hadir sebagai cara baru bagi
individu untuk mengalami, memahami, dan menjalankan iman mereka
melalui media digital, tanpa kehilangan esensi hubungan pribadi dengan
Tuhan.

Spiritualitas dalam kekristenan selama berabad-abad berkembang
melalui berbagai bentuk tradisional, seperti doa, ibadah, meditasi, dan
persekutuan komunitas. Namun, dengan adanya revolusi digital, praktik-
praktik spiritual tidak lagi terbatas pada ruang fisik atau metode konvensional.
Hari ini, individu dapat berdoa secara virtual, mengikuti ibadah daring, serta
mendalami firman Tuhan melalui aplikasi dan platform digital. Fenomena ini
menunjukkan bahwa spiritualitas tidak terpisah dari perkembangan teknologi,
melainkan dapat berjalan seiring, selama tetap berpusat pada hubungan
dengan Tuhan dan sesama.

Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak gereja dan organisasi
Kristen yang mulai mengadopsi teknologi untuk menyebarkan ajaran Kristus
dan mendukung pertumbuhan iman jemaatnya. lbadah virtual telah menjadi
pilihan bagi banyak orang yang tidak dapat menghadiri gereja secara fisik,

175 Stephen D Lowe and Mary E Lowe, Ecologies of Faith in a Digital Age: Spiritual Growth
through Online Education (InterVarsity Press, 2018).



BAB 7

GURU AGAMA KRISTEN
SEBAGAI TRANSFORMATOR ZAMAN

A. GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN SEBAGAI AGEN PERUBAHAN

SPIRITUAL

Di tengah dunia yang semakin dinamis dan kompleks, peran seorang guru
Pendidikan Agama Kristen (PAK) menjadi lebih dari sekadar pendidik yang
mengajarkan doktrin agama. Mereka adalah pemandu rohani, pemimpin, dan
agen perubahan spiritual yang memengaruhi tidak hanya kehidupan siswa,
tetapi juga komunitas di sekitar mereka. Dalam konteks ini, guru PAK
memikul tanggung jawab yang mendalam untuk menjadi teladan hidup yang
mencerminkan kasih Kristus, membimbing siswa menuju pemahaman yang
lebih mendalam tentang iman, serta mendorong perubahan positif dalam hati
dan pikiran mereka. Sebagai agen perubahan spiritual, peran mereka tidak
dapat diremehkan, karena mereka adalah pilar yang mendukung
pembentukan karakter dan iman generasi muda Kristen.

Sebagai agen perubahan spiritual, guru PAK memiliki misi utama untuk
menanamkan nilai-nilai Kristiani yang menjadi dasar bagi kehidupan siswa.'*®
Mereka bukan hanya pengajar yang menyampaikan materi, tetapi juga
pembimbing yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia dengan
iman yang kokoh. Dalam proses ini, guru PAK harus mampu memahami
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh siswa di era modern, seperti
tekanan sosial, dampak teknologi, dan pergumulan spiritual. Dengan kasih
yang tulus dan hikmat dari Tuhan, mereka mampu menjadi sosok yang
memberikan pengaruh positif dalam kehidupan siswa, membantu mereka
menjalani kehidupan yang penuh arti dalam terang firman Tuhan.

196 Sozanolo Zamasi and Elfin Warnius Waruwu, “Partisipasi Guru Agama Kristen Terhadap
Pendidikan Dalam Mewujudkan Visi Misi Indonesia Emas 2045,” Jurnal Magistra 2, no. 1
(2024): 172-88.



BAB 8
MEMBANGUN KONSTRUKSI

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
YANG KONTEKSTUAL DAN VISIONER

A. MEMBANGUN KONSTRUKSI PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN YANG

KONTEKSTUAL DAN VISIONER

Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kehidupan gerejawi maupun masyarakat Kristen secara umum. Sebagai
upaya untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani, membangun iman, dan
membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran Yesus Kristus, PAK tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas pembelajaran di dalam kelas tetapi juga
sebagai alat transformasi rohani, sosial, dan budaya.?” Namun, di tengah
tantangan era globalisasi dan masyarakat yang terus berubah, PAK tidak
dapat lagi bertahan dengan pendekatan tradisional yang homogen. Kini
saatnya membangun konstruksi PAK yang kontekstual dan visioner, yang
mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan esensi Kristiani yang
sejati.

Kontekstualisasi PAK adalah upaya untuk memastikan bahwa pendidikan
ini relevan dengan kehidupan nyata siswa dan lingkungan tempat mereka
hidup.??? Setiap siswa membawa pengalaman hidup, budaya, dan tantangan
yang berbeda ke dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, PAK yang
kontekstual adalah pendidikan yang menghormati keberagaman ini,
mengintegrasikan ajaran iman dengan realitas kehidupan sehari-hari, serta
mendorong siswa untuk menghayati nilai-nilai Kristiani dalam konteks
masing-masing. Kontekstualisasi tidak berarti mengubah inti ajaran Alkitab,

221 gsther Rela Intarti, “Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Sebagai Motivator,” REGULA
FIDEI: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 1, no. 2 (2016): 28—40.

222 Johanes Waldes Hasugian et al., “Panggilan Untuk Merekonstruksi Strategi Pendidikan
Agama Kristen Yang Kontekstual Dan Inovatif,” Jurnal Shanan 6, no. 1 (2022): 45-70.
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PENUTUP

Di tengah perubahan zaman yang semakin cepat, era disrupsi menjadi
salah satu tantangan terbesar yang dihadapi berbagai sektor kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Disrupsi yang diakibatkan oleh perkembangan
teknologi, perubahan sosial, serta globalisasi telah menciptakan dinamika
baru yang memengaruhi cara manusia belajar, berkomunikasi, dan menjalani
kehidupan. Pendidikan Agama Kristen, sebagai bagian dari sistem pendidikan
yang bertujuan membentuk karakter dan iman seseorang, tidak luput dari
pengaruh ini. Namun, di balik tantangan yang hadir di era disrupsi, tersimpan
peluang besar untuk merekonstruksi pendidikan agama Kristen agar tetap
relevan, efektif, dan berdaya guna dalam membimbing generasi muda untuk
hidup dalam terang ajaran Kristus.

Era disrupsi mengharuskan pendidikan agama Kristen untuk keluar dari
kerangka tradisionalnya yang cenderung kaku dan seragam. Dalam konteks ini,
pendidikan agama Kristen harus lebih dari sekadar pengajaran doktrin atau
hafalan ayat-ayat Alkitab. la harus menjadi medium yang hidup dan dinamis,
yang mampu menjawab kebutuhan spiritual dan moral siswa di tengah arus
perubahan zaman. Konteks dunia saat ini, yang didominasi oleh kemajuan
teknologi digital, menuntut pendekatan pendidikan yang adaptif dan inovatif,
namun tetap berakar pada prinsip-prinsip iman Kristen yang kokoh.

Salah satu implikasi utama dari era disrupsi adalah transformasi cara
manusia mengakses informasi. Dengan adanya teknologi digital, siswa tidak
lagi sepenuhnya bergantung pada guru atau buku sebagai sumber
pengetahuan. Informasi tersedia di ujung jari mereka melalui internet dan
perangkat pintar. Dalam situasi ini, pendidikan agama Kristen harus
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Platform daring, aplikasi pembelajaran interaktif, dan video kreatif
berbasis Alkitab dapat menjadi sarana untuk menyampaikan pesan Kristen
dengan cara yang menarik dan relevan. Penggunaan teknologi ini tidak hanya
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Buku Konstruksi Pendidikan Agama Kristen di Era Disrupsi menawarkan analisis
mendalam tentang tantangan dan pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di
tengah perubahan zaman yang dipicu oleh disrupsi teknologi dan sosial. Penulisnya
menguraikan bagaimana era digital dan globalisasi memengaruhi nilai-nilai kristiani
serta metode pengajaran agama, sekaligus memberikan solusi inovatif untuk
mempertahankan relevansi PAK. Dengan pendekatan komprehensif, buku ini
menekankan pentingnya adaptasi kurikulum, pemanfaatan media digital, dan
pendekatan kontekstual tanpa mengorbankan prinsip iman. Contoh konkret dan studi
kasus memperkaya pembahasan, membuatnya aplikatif bagi pendidik, orang tua, dan
gereja. Kelebihan buku ini terletak pada gabungan teori dan praktik, serta bahasa
yang jelas meski membahas topik kompleks. Secara keseluruhan, buku ini penting
bagisiapa pun yang peduli pada masa depan PAK di dunia yang terus berubah.
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